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 Abstract: Parenting is the main pillar of parents in 
nurturing and guiding children so that a generation 
with character is created. This activity aims to: 1) 
increase parenting knowledge in accordance with 
child development in the group of housewives. 2) 
forming parenting skills in the group of housewives. 
Participants are a group of 30 housewives selected by 
purposive sampling. The results of this activity are 1) 
increasing good knowledge about parenting styles 
that are appropriate to child development. 2) the 
formation of parenting skills in the group of 
housewives. So it can be concluded that parenting 
training for parents is very effective in increasing 
knowledge about character building in children. 
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Abstrak  

Parenting merupakan pilar utama orang tua dalam mengasuh dan membimbing anak agar 

terwujudnya generasi yang berkarakter. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan 

pengetahuan parenting yang sesuai dengan perkembangan anak dalam kelompok ibu rumah 

tangga. 2) membentuk keterampilan parenting pada kelompok ibu rumah tangga. Partisipan 

adalah kelompok 30 ibu rumah tangga yang dipilih secara purposive sampling. Hasil dari 

kegiatan ini 1) meningkatnya pengetahuan yang baik tentang pola asuh yang sesuai dengan 

perkembangan anak. 2) terbentuknya keterampilan parenting pada kelompok ibu rumah tangga 

Sehingga dapat disimpulkan pelatihan parenting pada orang tua sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang pembentukan karakter pada anak.  

Kata Kunci : pelatihan keterampilan parenting, kelompok ibu rumah tangga 

 

PENDAHULUAN 

Parenting  adalah pekerjaan dan keterampilan orang tua  dalam  mengasuh anak. Menurut 

Chabib Thoha, parenting merupakan suatu cara terbaik yang ditempuh oleh orang tua dalam 
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mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. Sedangkan menurut 

M. Shohib, pola asuh adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan pada penataan lingkungan 

sosial, lingkungan budaya, suasana psikologis serta perilaku yang ditampilkan pada saat 

terjadinya pertemuan dengan anak-anak. Ratna Megawangi menjelaskan bahwa parenting itu 

merujuk pada suasana kegiatan belajar mengajar yang menekankan kehangatan bukan ke arah 

suatu pendidikan satu arah atau tanpa emosi. 

Dengan demikian, parenting adalah cara mendidik orang tua terhadap anak baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Parenting menyangkut semua perilaku orang tua sehari-hari 

baik yang berhubungan langsung dengan anak maupun tidak, yang dapat ditangkap maupun 

dilihat oleh anak-anaknya, dengan harapan apa yang diberikan kepada anak (pengasuhan) akan 

berdampak positif bagi kehidupannya terutama bagi agama, diri, bangsa, dan juga negaranya. 

Tugas utama mencerdaskan anak tetap ada pada orang tua meskipun anak telah 

dimasukkan ke lembaga pendidikan agama. Peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh 

anak sangat penting dalam mengembangkan potensi anak. Proses penanaman aqidah berada 

ditangan orang tua karena dalam hal ini keluarga diberi kepercayaan oleh Allah SWT untuk 

mendidik dan mengasuh anak-anak mereka. 

Orang tua sebagai pendidik memiliki karakter dan sifat yang khas, antara orang tua yang 

satu dengan lain tidak bisa disamakan. Setiap orang tua memiliki cara tersendiri dalam 

berinteraksi, mendidik, dan mengarahkan anak. Pengasuhan merupakan suatu proses atau 

interaksi antara ayah, ibu, dan anak-anak mereka serta lingkungan masyarakatnya. Pengasuhan 

merupakan proses interaksi dan komunikasi orangtua kepada anak semenjak di dalam 

kandungan sampai anak tersebut siap menjadi orang dewasa. Menurut Prasetya bahwa 

kepribadian anak terbentuk dari pola asuh yang btelah diperoleh dari orangtuanya. Sementara 

itu Hurlock menjelaskan bahwa ada 3 yang menjadi faktor yang menjadi karakteristik orangtua 

yang bisa berpengaruh terhadap perkembangan anak, yaitu:                                      a) kepribadian 

orangtua, b) keyakinan, dan c) persamaan dengan pola asuh yang pernah diterima. 

Harus disadari bahwa memang tidak ada orangtua yang sempurna. Kesuksesan dan 

kesalahan-kesalahan merupakan bagian dari proses menjadi orangtua. Meskipun demikian 

orangtua harus tetap berusaha seoptimal mungkin untuk menjadi dan memberikan pengasuhan 

yang tepat dan terbaik untuk anak-anak mereka. Oleh karena itu sangat penting untuk menjadi 

orangtua yang efektif, konsisten, dan aktif, dan atentif dalam pengasuhan anak. Menjadi 

orangtua yang efektif maksudnya adalah perkataan dan perilakunya mem- pengaruhi 

bagaimana seharusnya anak-anak bersikap dan berlaku. Orangtua yang konsisten 

menunjukkan kesesuaian antara kata dan tindakan. Orangtua yang aktif turut berpartisipasi 
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aktif dalam kehidupan anaknya. Sedangkan orangtua yang atentif senantiasa menaruh perhatian 

terhadap kehidupan anak dan mengamati apa yang terjadi pada diri anak. Walau bagaimanapun 

orangtua tetap sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak. 

Menurut Effendi et al., keluarga dalam hal ini orangtua memiliki peranan utama 

didalam mengasuh anak, di segala norma dan etika yan berlaku didalam lingkungan 

masyarakat. Khaeruddin menambahkan keluarga memiliki fungsi-fungsi pokok yang tidak 

boleh diabaikan, yaitu: a) fungsi biologis, b) fungsi afeksi, dan c) funsi sosialisasi. Oleh karena 

itu orangtua perlu melakukan responding, preventing, monitoring, mentoring terhadap 

individu anak, termasuk sebagai modeling dalam aktivitas-aktivitas pengasuhan sehari- hari. 

Responding adalah menanggapi anak secara tepat. Preventing adalah mencegah munculnya 

perilaku- perilaku berisiko dan bermasalah. Monitoring adalah mengawasi interaksi anak 

dengan lingkungan sosialnya. Mentoring adalah membantu secara aktif anak untuk memiliki 

perilaku-perilaku yang dikehendaki. Modeling adalah menjadikan diri kita sebagai contoh 

yang positif dan konsisten bagi anak kita.Prinsip-prinsip tersebut sangat pentingdalam 

pendidikan atau pengasuhan anak, termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus atau 

kebutuhan yang berbeda-beda. 

Pada dasarnya pembentukan anak berawal dari keluarga, karena itu pendidikan anak 

dalam keluarga merupakan hal yang paling utama dan pengasuh yang paling dominan dalam 

keluarga adalah Ibu disamping ayah. Anak menjadi baik atau buruk semua tergantung dari 

pola asuh orangtua dalam keluarga. Pengasuhan yang salah terhadap individu anak, mungkin 

saja menyebabkan anak tumbuh menjadi individu yang kurang inisiatif, tidak percaya diri, 

pencemas, rendah diri, minder dalam pergaulan yang pada akhirnya anak menjadi kurang 

mandiri. Atau pun bisa saja anak dapat menjadi individu yang tidak terkontrol, bebas 

pergaulan, agresif, dan berpotensi melakukan tindakan-tindakan amoral. 

Agar orangtua dapat menjalankan fungsinya sebagai pengasuh yang baik terhadap anak-

anak mereka, maka diperlukan pelatihan pengembangan parenting sebagai suatu usaha 

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka dalam pengasuhan anak     

secara tepat. 

Berdasarkan hasil survei, pelatihan ini sangat penting diberikan pada kelompok ibu 

rumah tangga di desa Kuala Sebatu Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir, 

karena terdapat dua masalah mendasar pada orangtua di desa tersebut, yaitu: 1) kurangnya 

pengetahuan pola asuh (parenting)  yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak; 2) 

kurangnya keterampilan pengasuhan anak. 
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 METODE PELAKSANAAN 

Kelompok ibu rumah tangga selaku orangtua di desa  Kuala Sebatu Kecamatan Batang 

Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun hasil pelatihan parenting bagi kelompok ibu-ibu 

rumah tangga dapat diketahui melalui     tanggapan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan dan 

gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan.  

Subjek dalam kegiatan ini adalah sebanyak 30 ibu rumah tangga yang telah dipilih 

secara purposive sampling. Artinya sampel dalam penelitian ini telah ditentukan kriterianya 

dan dipilih secara random, yaitu ibu-ibu rumah tangga sebagai orangtua yang mengalami     

permasalahan dalam keterampilan pengasuhan anak. 

 

Gambar  1 

Pelatihan Parenting  untuk  kelompok Ibu rumah tangga di Desa Kuala Sebatu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan parenting bagi kelompok ibu rumah tangga adalah kegiatan bersifat 

psikoedukasi yang bertujuan membangun pemahaman, mengembangkan sikap dan 

keterampilan para ibu rumah tangga selaku orangtua terhadap pengasuhan anak yang tepat.  

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan parenting sebagaimana yang telah diuraikan di atas 

menunjukkan bahwa dapat memberikan perubahan pada ibu rumah tangga selaku orangtua 

asuh. Disamping itu peserta pelatihan juga memberikan respon positif terhadap 

membolehkan anak memberi masukan tentang aturan di rumah. Parenting tidak terjadi begitu 

saja secara alami, tetapi harus dipelajari dengan sengaja. Orangtua mesti berkewajiban 

menyediakan kondisi lingkungan yang tepat dan nyaman agar tumbuh kembang anak dapat 

optimal menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan  potensi yang dimiliki anak itu. 
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Pelatihan ini didukung pula oleh hasil penelitian Solomon et al.  yang menjelaskan 

bahwa orang tua yang telah mengikuti parenting lebih sedikit anak-anaknya mengalami 

masalah perilaku dan masalah emosional dibandingkan dengan orangtua yang tidak mengikuti 

pelatihan parenting skills. Sedangkan Kinanthi et al. mengemukakan bahwa efektif parenting 

merupakan hal yang penting dalam melakukan proses pengasuhan anak, terutama oleh orang 

tua. 

 

 

Foto Kegiatan 

 

 



 

109 

SAFARI Vol. 3, No. 1 JANUARI 2023 
 

https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/safari    

 

 

 

 KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pelatihan parenting telah mendapatkan respon positif dari peserta yang 

telah mengikuti. Pelatihan parenting yang telah diberikan ternyata menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu 

program pelatihan parenting menjadi hal yang sangat urgen untuk diketahui dan dikuasai oleh 

ibu-ibu rumah tangga. 
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